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ABSTRACT
The purpose of this study was to analyze the effect of price perception, customer
experience and perceived ease of use for online purchases booking Patra Jasa
Semarang Convention Hotel.The population was around the guest Patra Jasa
Semarang Convention Hotel. The sampling technique used purposive sampling.
The samples used were 96 people living Semarang Convention Hotel Patra Jasa
who make bookings online. The analysis used is multiple linear regression
analysis.Based on this research, it is known that the perception of price, customer
experience and perceived ease of use has positive influence on purchase decisions
online booking Patra Jasa Semarang Convention Hotel based on a significance
value <0.05. Online booking decision can be explained by the independent
variable is the perception of price, customer experience, and perceived ease of
use, amounting to 79.6%.
Keywords: perception of pricing, customer experience, perceived ease of use,

online booking.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi harga,
customer experience dan perceived ease of use terhadap pembelian online booking
Patra Jasa Semarang Convention Hotel. Populasi penelitian ini adalah seluruh
tamu Patra Jasa Semarang Convention Hotel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah 96 orang tamu
Patra Jasa Semarang Convention Hotel yang melakukan booking online. Analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat diketahui bahwa persepsi harga, customer experience dan
perceived ease of use berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian online
hooking Patra Jasa Semarang Convention Hotel berdasarkan nilai signifikansi <
(,05. Keputusan online booking mampu dijelaskan oleh variabel bebas yaitu
persepsi harga, customer experience, dan perceived ease of use, sebesar 79,6%.
Kata kunci : persepsi harga, customer experience,perceived ease of use,online
booking.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang ini persaingan dalam bisnis semakin
ketat, bisnis apapun dalam bidang apapun pastinya ada banyak pesaing termasuk
salah satunya adalah bisnis perhotelan. Dahulu hotel hanya merupakan tempat
menginap oleh pengunjung disuatu kota. Pengunjung tersebut datang dengan
keperluan yang beraneka ragam, sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh suatu
daerah atau kota. Seperti di kota Semarang misalnya, kota Semarang memiliki
julukan kota bisnis karena di Semarang terdapat banyak pengusaha, maka
pengunjung hotel di Semarang cenderung lebih banyak dari para pelaku bisnis,
berbeda halnya dengan kota yang memiliki banyak tempat wisata seperti Bali.
Pengunjung yang berdatangan ke hotel pun lebih beraneka ragam, tapi mayoritas
adalah pengunjung yang ingin berlibur karena mengingat lokasi yang penuh
dengan titik atau tempat wisata.

Perkembangan reservasi kamar hotel secara online melalui media internet
saat ini semakin banyak diminati oleh para calon tamu hotel ataupun business
travellers baik di luar negeri maupun di dalam negeri karena sangat efektif dan
efisien. Melalui internet, seseorang dapat memesan hotel secara online melalui
website yang dapat diakses secara mudah, dinamis dan interaktif serta dapat
menerima dan memberi respon secara langsung kepada pengakses internet
tersebut. Hal ini ditandai dengan banyaknya jasa internetbooking seperti
Traveloka.com, Agoda.com, pegi-pegi.com, tiket.com dan lain-lain.

Hotel patra Jasa ini dahulunya hanyalah merupakan tempat menginap
untuk para pekerja Pertamina, namun seiring berjalannya waktu dan banyaknya
permintaan dari konsumen, hingga akhirnya Hotel Patra Jasa ini berubah fungsi
menjadi sebuah hotel yang menyediakan fasilitas Ballroom dan Meeting Room.
Hal inilah yang menjadikan Hotel Patra Jasa berubah namanya menjadi Patra Jasa
Semarang Convention Hotel karena menyediakan lebih dari 1 ruangan besar
(Ballroom). Dengan lokasi strategis dan tenang karena berada diatas perbukitan,
menjadikan nilai lebih untuk Patra Jasa Semarang Convention Hotel. Namun
walaupun memiliki banyak keunggulan, tingkat hunian dari Patra Jasa Semarang
Convention Hotel justru mengalami penurunan.

Setiap tahun terjadi penurunan tingkat hunian pada Patra Jasa Semarang
Convention Hotel dimana pada 2013 tingkat hunian hanya mencapai 48,48% yang
merupakan hal yang kurang baik bagi bisnis hotel. Model bisnis Patra Jasa
Semarang Convention Hotel dahulu adalah menggunakan sistem konvensional
yaitu menggunakan sistem offlinebooking atau melalui travel agent, namun
tingkat hunian juga tidak bertambah. Hal ini membuat Patra Jasa Semarang
Convention Hotel mencoba untuk melakukan trial dengan menyediakan layanan
onlinebooking melalui situs onlinebooking yaitu menggunakan Agoda.com

Persepsi harga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
keputusan konsumen. Persepsi akan harga jual pada hakekatnya merupakan
tawaran kepada para konsumen (Yuniarinto dan Kiptiah, 2008). Apabila -
konsumen menerima harga tersebut maka produk tersebut akan laku, sebaliknya
bila konsumen menolaknya maka diperlukan peninjauan kembali harga jualnya.
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Selain persepsi harga, sebagian responden juga menyatakan bahwa
pengalaman tamu lain yang telah menginap di Patra Jasa Semarang Convention
Hotel dan pengalamannya sendiri membuat mereka lebih mudah dalam
melakukan onlinebooking. Pengalaman adalah peristiwa pribadi baik dialami
sendin maupun orang lain yang dijadikan acuan untuk membuat suatu keputusan.

Alasan lain yang diduga membuat responden mau untuk melakukan
onlinebooking pada Patra Jasa Semarang Convention Hotel adalah kemudahan
dalam melakukan pemesanan. Melalui internet, seseorang mampu dengan mudah
melakukan apapun dan dimanapun, sehingga memesan melalui onlinebooking
dipersepsikan mudah oleh responden.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya penurunan jumlah
konsumen yang melakukan pemesanan booking secara offline dan semakin
meningkatnya pembelian online booking pada Patra Jasa Semarang Convention
Hotel. Berdasarkan hasil pra survey tersebut, diduga terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi keputusan melakukan onlinebooking yaitu faktor
persepsi harga, customer experience dan perceived ease of use. Berdasarkan
fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai
”ANALISIS PENGARUH PERSEPSI HARGA, CUSTOMER
EXPERIENCEDAN PERCEIVED EASE OF USE TERHADAP
KEPUTUSAN ONLINEBOOKING (STUDI KASUS PADA PATRA JASA
SEMARANG CONVENTION HOTEL)”.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Reservasi Online (Online Booking)

Menurut  Sirih  (2009),Reservasi online adalah suatu cara untuk
mendokumentasikan proses penjualan dari aktifitas perjalanan pelanggan tanpa.
harus mengeluarkan dokumen berharga secara fisik maupun paper fisik. Semua
informasi mengenai pemesanan disimpan secara digital dalam sistem komputer
milik penyedia jasa. Reservasi online merupakan salah satu bentuk pelayanan jasa
booking kamar hotel dalam melayani calon penumpang dalam menggunakan hotel
dalam berpergian dengan cara yang cepat dan akurat. Reservasi online dapat
memberikan peluang untuk meminimalkan biaya dan mengoptimalkan
kenyamanan traveler (Ratnasingam, 2012).

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2004:227) mengemukakan bahwa:
keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara
aktual melakukan pembelian produk. Menurut Kotler dan Armstrong (2004:224)
proses pengambilan keputusan pembelian terdiri dari lima tahap: pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, pengevaluasian alternatif, keputusan pembelian,
dan perilaku setelah pembelian. Keputusan pembelian adalah tindakan dari
konsumen untuk mau membeli atau tidak terhadap produk.
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Persepsi Harga

Persepsi harga menjadi sebuah penilaian konsumen tentang perbandingan
besarnya pengorbanan dengan apa yang akan didapatkan dari produk dan jasa
(Zeithaml, 1988 dalam Kusdyah, 2012). Persepsi adalah bagaimana kita melihat
dunia sekitar kita. Persepsi didefinisikan sebagai proses yang dilakukan individu
untuk memilih, mengatur, dan menafsirkan stimuli ke dalam gambar yang berarti
dan masuk akal mengenai dunia (Schiffman, G.Leon, Lazar, Leslie, 2004 dalam
Dwihapsari dan Santosa, 2012).

Customer Experience

Pengalaman pelanggan merupakan hal-hal yang bersifat pribadi dan
berlangsung di benak pelanggan secara individual dan bersifat tidak terlupakan
(Kotler dan Armstrong, 2004). Menurut Meyer dan Schwager (2007:42),
pengalaman pelanggan adalah tanggapan pelanggan secara internal dan subjektif
sebagai akibat dari interaksi secara langsung maupun tidak langsung dengan
perusahaan. Menurut Kotler dan Armstrong (2004), pengalaman merupakan suatu
peristiwa yang terjadi karena respon terhadap beberapa rangsangan.

Perceived Ease Of Use

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami (Davis, 1989 dalam
Trisnawati et al, 2012). Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna
(user) dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem
yang sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih
mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya (Goodwin dan
Silver dalam Sutomo, 2011). Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of
use) didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan pengguna bahwa sistem dapat
digunakan dengan mudah dan dapat dipelajari sendiri.

Penelitian Terdahulu

Penelitian Devi Sutomo (2011) dengan judul Pengaruh Perceived Ease of
Use, Perceived Usefillness dan Perceived Risk Terhadap Intention to Transact
Pada Toko Oline Di Surabaya. Hee-Woong Kim, Yunjie Xu, Sumeet Gupta
(2012)dengan judul Which is More Important in Internet Shopping, Perceived
Price or Trust. Penelitian Emmanouela E. Manganari dan Efthalia Dimara (2012)
dengan judul Hotel Websites and Consumer Behaviour : The Antecedents of
Consumers Purchase Intentions. Penelitian Ella Trisnawati, Agus Suroso dan
Untung Kumorohadi (2012) dengan Analisis Faktor-Faktor Kunci dari niat
Pembelian Kembali Secara Online (Studi Kasus Pada Konsumen Fesh Shop).
Penelitian Firsty Kinanti dan Zaki Baridwan(2013) dengan Analisis Determinan
Sistem Informasi E-Ticketing : Pendekatan Extended Theory of Planned
Behaviour.
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Kerangka Pemikiran o '
Dari uraian pemikiran tersebut diatas secara skematis digambarkan seperti

pada gambar dibawah ini:

Persepsi
Harga (0<)

e —— .
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" custo met\\\ Ha mm ~
Experience / Booking (Y)
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< ease of use
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Perumusan Hipotesis
Hubungan Persepsi Harga dengan Keputusan Melakukan OnlineBooking
Persepsi harga didefinisikan sebagai persepsi akan sesuatu yang diberikan
atau dikorbankan untuk mendapatkan jasa atau produk (Athanasopoulus, 2000).
Konsumen tersebut dapat digolongkan menjadi konsumen yang mengaktifkan
tahap kognitif. Konsumen tersebut sangat peduli mengenai persepsi kualitas,
biaya, dan manfaat. Konsumen akan mempertimbangkan dari segi pandangan dari
diri mereka mengenai kecocokan harga yang diinginkan dengan kesesuaian
kualitas, dan efektivitas biaya dan jika harga yang diinginkan diperkirakan tidak
tercapai, maka konsumen menjadi tidak berminat untuk melakukan online
booking.
H;: Persepsi Harga berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan
onlinebooking.

Hubungan Customer Experience dengan Keputusan Melakukan
OnlineBooking

Pengalaman merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengamatan
seseorang dalam bertingkah laku dan dapat diperoleh dari semua perbuatannya di
masa lalu atau dapat pula dipelajari. Berdasarkan pengalaman pribadi maupun
pengalaman orang lain, maka konsumen akan dapat mengetahui dan membuat
keputusan apakah mereka mau melakukan pembelian online booking atau tidak.
Jika pengalaman yang dirasakan adalah positif maka konsumen akan melakukan
online booking sedangkan jika pengalamannya negative maka konsumen tidak
akan melakukan online booking.
Hy: Customer experience berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan
onlinebooking.
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Hubungan Perceived Ease Of Use dengan Keputusan Melakukan
OnlineBooking

Kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang percaya
bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami. Intensitas penggunaan dan
interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat menunjukkan
kemudahan penggunaan. Sistem yang sering digunakan menunjukkan bahwa
sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah
digunakan oleh penggunanya. Persepsi kemudahan penggunaan menunjukkan
seberapa mudahkah sistem online booking digunakan dalam melakukukan
booking hotel dan mampu memenuhi harapan, sehingga pengguna mau untuk
melakukan online booking. Jika konsumen beranggapan bahwa sistem yang
dioperasikan itu mudah, maka akan cenderung terus mau menggunakan sistem
tersebut dan melakukan online booking.
H3: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap keputusan melakukan
onlinebooking

METODE PENELITIAN
Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek (satuan-satuan / individu-
individu) yang karakteristiknya hendak diduga (Ferdinand, 2006). Adapun
populasi dari penelitian ini adalah seluruh tamu Patra Jasa Semarang Convention
Hotel. Untuk pengambilan sampel, digunakan teknik pengambilan sampel dengan
purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel
dengan cara mengambil sampel yang dilakukan hanya atas dasar pertimbangan
penelitinya saja yang menganggap unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam
anggota sampel yang diambil (Sugiyono, 2007).Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Lemeshow dengan sampel yang akan diteliti sebanyak
96orang tamu Patra Jasa Semarang Convention Hotel.

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer. Data primer
yang ada dalam penelitian ini merupakan penyebaran kuesioner.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode Kuesioner.

Metode Analisis Data

Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bebas terhadap
variabel terikatnya (Y).

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ghozali, 2011):
Y=a+bX, +b:Xs+bsX3+e

Dimana:
Y = Keputusan Online booking
a = Konstanta
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bl, b2, b3 = Koefisien regresi
X1,X2,X3 =Persepsi harga, Customer experience, Perceived ease of use
e = error

Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X
dan Y, apakah variabel X (bebas) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y
secara terpisah atau parsial (Ghozali, 2011). Hipotesis yang digunakan dalam
pengujian ini adalah:
* Ho : Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.
e Ha : Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2011) adalah dengan
menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:
* Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
¢ Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2011).
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas.

PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi
Proses pengolahan data dengan menggunakan alat bantu IBM SPSS 19
menghasilkan hasil sebagai berikut :
Tabel 3 Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Standardized
Coefficients
Persepsi harga 0,453
Customer 0,304
experience
Perceived ease of 0,250
use

Sumber : Data Primer yang diolah, 2015
Y =0,453X,+0,304X5+0,250X 3

Dari persamaan regresi linier berganda tersebut di atas menunjukkan bahwa :

a. bi(nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi harga) sebesar 0,453bernilai
positif, mempunyai arti jika persepsi harga lebih kompetitif, sedangkan
variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka keputusan online booking akan
meningkat.
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b. by (nilai koefisien regresi untuk variabel Customer experience) sebesar
0,304bernilai positif, mempunyai arti jika Customer experience lebih
ditingkatkan, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka
Keputusan online bookingakan meningkat.

c. bs(nilai koefisien regresi untuk variabel Perceived ease of use) sebesar
0,250bernilai positif, mempunyai arti jika Perceived ease of use lebih
ditingkatkan, sedangkan variabel yang lain adalah tetap (konstan), maka
Keputusan online booking akan meningkat.

Hasil Uji t
Tabel 4 Nilai Uji Signifikansi t

Model t Sig.
Persepsi harga 6.604 .000
Customer 3.760 .000
experience

_Perceived ease of 3.724 .000]

use

Sumber : Data primer diolah, 2015

Uji hipotesis Persepsi harga terhadap Keputusan online booking

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t
hitung untuk Persepsi harga adalah 6,604 dengan hasil signifikansi sebesar 0,000
> 0,05. Hal ini menunjukkan Persepsi harga berpengaruh positif terhadap
Keputusan online booking. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima.

Uji hipotesis Customer experience terhadap Keputusan online booking

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t
hitung untuk Customer experience adalah 3,760 dengan hasil signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan Customer experienceberpengaruh positif
terhadap Keputusan online booking. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima.

Uji hipotesis Perceived ease of use terhadap Keputusan online booking

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai t
hitung untuk Perceived ease of use adalah 3,724 dengan hasil signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan Perceived ease of use berpengaruh positif
terhadap Keputusan online booking. Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.

222



Majalah Tlmiah Solusi ISSN: 1412-53331
Vol. 15 No.2 April 2016

Uji F (Goodness of Fit)

Hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai F hitung sebesar
124,521 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 (signifikan), yang menunjukkan
Ho ditolak dan Ha dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi keputusan online booking.

Analisis Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square yaitu
sebesar 0,796, hal ini berarti bahwa variasi keputusan online booking mampu
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu persepsi harga, customer experience, dan
perceived ease of use, sebesar 79,6% sedangkan sisanya sebesar 20,4% (100% -
79,6%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya
promosi dan preferensi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian kebaikan model, model regresi dapat
dipergunakan untuk memprediksi keputusan online booking. Sedangkan
keputusan online booking mampu dijelaskan oleh variabel bebas yaitu persepsi
harga, customer experience, dan perceived ease of use, sebesar 79,6% sedangkan
sisanya sebesar 20,4% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini misalnya promosi dan preferensi

Hasil penelitian terbukti bahwa persepsi harga berpengaruh positif
terhadap keputusan online booking. Persepsi harga didefinisikan sebagai persepsi
akan sesuatu yang diberikan atau dikorbankan untuk mendapatkan jasa atau
produk. Harga adalah atribut produk atau jasa yang paling sering digunakan oleh
sebagian besar konsumen untuk mengevaluasi produk. Untuk sebagian besar
konsumen Indonesia yang masih berpendapatan rendah, maka harga adalah faktor
utama yang dipertimbangkan dalam memilih produk maupun jasa. Konsumen pun
sangat sensitif terhadap harga (Sumarwan, 2002). Pemyataan di atas menunjukkan
bahwa konsumen di Indonesia termasuk rentan terhadap persepsi konsumen
terhadap harga. Konsumen tersebut dapat digolongkan menjadi konsumen yang
mengaktifkan tahap kognitif. Konsumen tersebut sangat peduli mengenai persepsi
kualitas, biaya, dan manfaat. Konsumen akan mempertimbangkan dari segi
pandangan dari diri mereka mengenai kecocokan harga yang diinginkan dengan
hesesuaian kualitas, dan efektivitas biaya dan jika harga yang diinginkan
diperkirakan tidak tercapai, maka konsumen menjadi tidak berminat untuk
mclakukan online booking. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kim et al (2012)
vang menyebutkan bahwa persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian online.

Hasil penelitian terbukti bahwa customer experience berpengaruh positif
terhadap keputusan online booking. Menurut Kotler (2009:217) pengalaman
adalah pembelajaran yang mempengaruhi perubahan perilaku seseorang.
Scdangkan Irawan dan Farid (2000:45) pengalaman adalah proses belajar yang
mcinpengaruhi - perubahan dalam perilaku seseorang individu. Pengalaman
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam
huitinghah laku dan dapat diperoleh dari semua perbuatannya di masa lalu atau
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dapat pula dipelajari. Berdasarkan pengalaman pribadi maupun pengalaman orang
lain, maka konsumen akan dapat mengetahui dan membuat keputusan apakah
mereka mau melakukan pembelian online booking atau tidak. Jika pengalaman
yang dirasakan adalah positif maka konsumen akan melakukan online booking
sedangkan jika pengalamannya negative maka konsumen tidak akan melakukan
online booking. Hasil ini sesuai dengan penelitian Trisnawati et al (2012) dan
Kinanti dan Baridwan (2013) yang menyatakan bahwa variabel customer
experience berpengaruh terhadap keputusan pembelian online.

Hasil penelitian terbukti bahwa perceived ease of use berpengaruh positif
terhadap keputusan online booking. Kemudahan penggunaan merupakan tingkatan
dimana seseorang percaya bahwa teknologi informasi mudah untuk dipahami.
Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang sering digunakan
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan
lebih mudah digunakan oleh penggunanya. Berdasarkan definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu
dan tenaga) seseorang di dalam melakukan suatu transaksi dengan menggunakan
sistem. Persepsi kemudahan penggunaan menunjukkan seberapa mudahkah sistem
online booking digunakan dalam melakukukan booking hotel dan mampu
memenuhi harapan, sehingga pengguna mau untuk melakukan online booking.
Jika konsumen beranggapan bahwa sistem yang dioperasikan itu mudah, maka
akan cenderung terus mau menggunakan sistem tersebut dan melakukan online
booking. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sutomo (2011), Manganari dan
Dimara (2012), Trisnawati et al (2012) dan Kinanti dan Baridwan (2013) yang
menyatakan bahwa variabel perceived ease of use berpengaruh terhadap
keputusan pembelian online.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. Persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan online booking.
2. Customer experience berpengaruh positif terhadap keputusan online booking.
3. Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap keputusan online booking.
4. Keputusan online booking mampu dijelaskan oleh vanabel bebas yaitu
persepsi harga, customer experience, dan perceived ease of use, sebesar
79,6%.

Saran

Atas dasar kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat diberikan
beberapa saran dan diharapkan dapat berguna bagi perusahaan di masa yang akan
datang :

1. Berdasarkan hasil penelitian, responden merasa bahwa persepsi harga yang
ditawarkan dalam online booking cukup baik. Indikator terendah dari persepsi
harga adalah harga yang ditawarkan dianggap sesuai dengan kualitas kamar
hotel. Pihak hotel sebaiknya dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan
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persepsi tersebut dengan memberikan reward kepada responden, misalnya
adanya upgrade kamar pada saat non peak season.

2. Berdasarkan hasil penelitian, responden merasa setuju bahwa pengalaman
melakukan online booking pada Patra Jasa Semarang Convention Hotel baik.
Perusahaan sebaiknya dapat berusaha meningkatkan pengalaman dengan cara
memberikan sistem pemesanan yang handal dan juga mampu menjamin
kenyamanan tamu hotel.

3. Berdasarkan hasil penelitian responden merasa mudah dalam melakukan
pemesanan secara online. Perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan
kemudahan dalam berinteraksi dengan administrator website ketika terjadi
pembatalan atau memudahkan tamu untuk menanyakan tentang pemesanan
kamar.
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